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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan kulit kacang dan kulit kopi sebagai
sumber serat kasar dalam ransum untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak kelinci. Penelitian ini
menggunakan 21 ekor kelinci new zealand white umur 2 bulan dengan bobot badan rata-rata 1,573
+ 0,27 kg (CV = 14,85 %). Pakan yang digunakan berupa pelet yang disusun dari jagung, polar,
bungkil kedelai, dedak gandum, bekatul, kulit kopi, kulit kacang, bungkil kelapa, mineral, garam
dan molases. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 (tiga) perlakuan
dan 7 (tujuh) ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah T1 = ransum dengan kandungan kulit kopi
8%, T2 = ransum dengan kandungan kulit kacang 4% dan kulit kopi 4%, dan T3 = ransum dengan
kandungan kulit kacang 8%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sumber serat kasar
yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap perlakuan yang diberikan dalam hal
retensi protein. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kelinci new zealand white
yang mendapatkan pemberian sumber serat kasar yang berbeda tidak berbeda nyata dalam
kemampuan pemanfaatan protein pakan.
Kata kunci : kelinci new zealand white, retensi protein dan konversi protein
Pendahuluan
Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap daging dari tahun ke tahun menunjukkan
suatu peningkatan. Hal ini salah satunya disebabkan oleh pertambahan penduduk yang tinggi.
Kelinci merupakan salah satu komoditas peternakan yang potensial sebagai penyedia daging, karena
laju pertumbuhan dan reproduksinya cepat. Persentase karkasnya 50-60% dari bobot hidup, dan
menghasilkan daging ± 1-1,5 kg/ekor (Lestari, 2004). Daging kelinci memiliki kadar protein tinggi,
yakni 25%, rendah lemak 4%, kadar kolesterol daging juga rendah yaitu 1,39 g/kg (Sartika, 1995).
Produksi kelinci sangat ditentukan oleh makanan yang dikonsumsi. Untuk meningkatkan
produktivitas, kelinci perlu diberi pakan yang cukup, berkualitas dan mudah dicerna. Kelinci
termasuk pseudo ruminan yaitu monogastrik herbivor yang tidak dapat mencerna serat kasar dengan
maksimal. Serat kasar merupakan komponen yang sukar dicerna oleh organ pencernaan kelinci
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sehingga akan mempengaruhi kecernaan zat-zat makanan lainnya seperti protein, lemak, mineral
dan vitamin. Serat kasar yang tidak tercerna akan membawa sebagian zat-zat makanan terutama
protein dan energi keluar bersama feses sehingga protein ransum tidak dapat dimanfaatkan secara
optimal. Kekurangan serat kasar dalam ransum kelinci dapat menimbulkan enteritis, yaitu penyakit
yang menyerang alat pencernaan (diare) sedangkan serat yang berlebihan akan mengurangi
karbohidrat yang terlarut dan menurunkan kecernaan ransum (Cheeke et al., 1987).
Kulit kacang merupakan limbah industri pertanian yang ketersediaannya cukup banyak dan
belum dimanfaatkan dengan baik dan sebagian besar hanya dibuang (Febriana dan Liana, 2008).
Pemanfaatan kulit kacang dan kulit kopi sebagai pakan kelinci merupakan salah satu upaya untuk
mengurangi limbah kulit kacang dan kulit kopi. Kandungan nutrisi kulit kacang antara lain protein
kasar 5 %, serat kasar 49,9 %, lemak kasar 2,2 %, abu 5,7 % dan bahan ekstrak tanpa nitrogen
(BETN) 37,2 % (Hartadi et al., 1993). Protein merupakan material pembentuk jaringan tubuh dan
dibutuhkan untuk pertumbuhan. Laju pertumbuhan yang cepat maka membutuhkan protein lebih
tinggi di dalam ransumnya, namun efisiensi penggunaan protein untuk pertumbuhan jaringan
tubuh, dipengaruhi oleh ketersediaan energi pada ransum. Efisiensi penggunaan protein ransum
pada kelinci New Zealand White dapat dilihat dari tingkat kecernaan protein dan deposisi protein.
Hal ini merupakan indikator seberapa banyak protein yang dapat dicerna dan diserap oleh tubuh,
dan berdampak pada peningkatan produktivitas kelinci.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan protein pakan pada kelinci
New Zealand White akibat pemberian bahan pakan dengan sumber serat kasar yang berbeda.
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang sumber serat kasar yang
efisien sesuai dengan kebutuhan kelinci. Hipotesis penelitian ini adalah pemberian sumber serat
kasar pada ransum kelinci New Zealand White menghasilkan tingkat pemanfaaatan protein yang
relatif sama.
Metodologi
Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah kelinci new zealand white sebanyak 21
ekor, umur sekitar 2 bulan dengan bobot badan awal 1,573 ± 0,27 kg (CV = 14,85 %). Kelinci-
kelinci tersebut didistribusikan ke dalam 21 unit kandang individual tipe baterai yang dilengkapi
dengan tempat pakan dan air minum. Tempat minum dibuat dari selang plastik yang dilengkapi
dengan nipple. Alat yang digunakan adalah timbangan digital, timbangan gantung, higrometer dan
termometer. Bahan pakan yang digunakan disusun berupa pelet antara lain jagung kuning, pollard,
bungkil kedelai, dedak gandum, bekatul, kulit kopi, kulit kacang, bungkil kelapa, mineral,garam
dan molases. Komposisi bahan pakan yang digunakan dalam penelitian serta kandungan nutrisi
ransum penelitian pada Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan Penelitian dan Kandungan Nutrisi
Bahan Pakan T1 T2 T3
----------------------------------(%)-----------------------------------
Jagung Kuning 5,00 4,00 3,00
Polar 13,00 13,00 11,00
Bungkil Kedelai 14,00 15,00 15,00
Dedak gandum 36,00 36,00 44,00
Bekatul 13,00 14,00 10,00
Bungkil Kelapa 9,00 8,00 7,00
Mineral 0,80 0,80 0,80
Garam 0,70 0,70 0,70
Kulit Kopi 8,00 4,00 0,00
Kulit Kacang 0,00 4,00 8,00
Molases 0,50 0,50 0,50
Total 100 100 100
PK (%) 15,54 15,62 15,67
LK (%) 3,79 3,63 3,56
SK (%) 16,92 17,31 17,68
Abu (%) 4,99 4,84 4,66
DE (kkal/kg)a 2895,60 2904,08 2917,71
Keterangan : Hasil analisis di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, Universitas Diponegoro
Semarang. (2018)
a)
superskrip kalkulasi menggunakan rumus Digestible Energy (DE) = 4,253-32,6 (%SK) – 14,4
(%Abu) (Fakete dan Gilbert, 1986). Dikutip oleh Cheeke (1987)
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan pakan dan 7 ulangan :
T1 = Pemberian pakan dengan kulit kopi 8 % dari ransum
T2 = Pemberian pakan dengan kulit kacang dan kulit kopi masing-masing 4% dari ransum
T3 = Pemberian pakan dengan kulit kacang 8 % dari ransum
Penelitian dilakukan melalui 4 tahap yaitu tahap persiapan, adaptasi, pendahuluan,
perlakuan dan pengambilan data. Tahap persiapan selama 2 minggu yang meliputi persiapan
kandang, persiapan pakan. Tahap adaptasi dilakukan selama 2 minggu dengan pemberian pakan
komplit berbentuk pelet secara bertahap dan pemberian air minum secara ad libitum Tahap
pendahuluan dilakukan selama 1 minggu yang diawali dengan melakukan pengacakan ternak
terhadap perlakuan pakan dan penempatan ternak dalam kandang agar diawal tahap perlakuan
saluran pencernaan ternak sudah terisi dengan pakan perlakuan. Penimbangan ternak dilakukan di
akhir tahap pendahuluan untuk mengetahui bobot badan awal. Tahap perlakuan dilakukan selama 8
minggu dengan pemberian pakan sesuai dengan perlakuan dan air minum secara ad libitum.
Penimbangan ternak dilakukan setiap 1 minggu sekali. Pengumpulan data konsumsi bahan kering
dan pertambahan bobot badan dilakukan selama tahap perlakuan berlangsung.
Tahap pengambilan data total koleksi feses dan urin dilakukan selama 7 hari meliputi data
bobot feses dan urin masing masing kelinci. Total koleksi feses dilakukan dengan mengamati feses
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yang keluar dari kelinci kemudian disemprot menggunakan asam sulfat (H2SO4) 20% bertujuan
untuk mengikat N pada feses serta ditampung dengan menggunakan wadah kemudian dikumpulkan
dan ditimbang. Feses yang terkumpul selama 7 hari kemudian dihomogenkan dan disemprot
kembali dengan asam sulfat (H2SO4) 20% serta diambil sampel feses untuk dianalisis kandungan
bahan kering dan protein kasarnya. Total koleksi urin dilakukan di minggu ke 8 dengan
menampung urin di dalam botol plastik yang sebelumnya sudah diberi larutan asam sulfat (H2SO4)
20%, bertujuan untuk mengikat nitrogen yang terkandung dalam urin dan menjaga kadar pH tetap
berada di bawah 3. Setiap hari volume dan berat urin yang sudah dikumpulkan ditimbang,
selanjutnya urin dimasukkan dalam botol plastik yang berbeda dan dimasukkan ke dalam freezer.
Urin yang sudah dikumpulkan selama 7 hari kemudian dicampur hingga gomogen, kemudian
diambil sub sampel untuk dianalisis kandungan proteinnya (N).
Variabel yang diamati dihitung dengan cara sebagai berikut :
Konsumsi BK (kg) = Pemberian Pakan - Sisan Pakan x % BK Pakan
Konsumsi PK (kg) = Konsumsi BK pakan x % PK Pakan
Kecernaan PK (%) = Konsumsi PK (g) - (% PK Feses x % BK Feses
Konsumsi PK (g) x 100%
Retensi Nitrogen (g) = Konsumsi pakan N (g) – (protein feses + protein urin)





Konsumsi pakan yang meliputi konsumsi bahan kering dan protein kasar pada kelinci New
Zealand White yang dapat dilihat pada Tabel 2. Analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian
sumber serat kasar yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi BK dan PK (P>0,05),
artinya pemberian sumber serat kasar yang berbeda tidak mempengaruhi konsumsi pakan.
Tabel 2. Rata-rata konsumsi Pakan
Parameter Perlakuan Rata-rataT1 T2 T3
Konsumsi BK (g/ekor/hari) 98,92 93,76 92,31 94,97
Konsumsi PK (g/ekor/hari) 17,08 16,46 16,10 16,55
Tidak adanya perbedaan konsumsi BK diduga karena kandungan sumber serat kasar pada
bahan pakan penyusun ransum yang berbeda di masing masing perlakuan sehingga terjadi
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peningkatan laju pergerakan isi saluran pencernaan. Pemberian pakan dengan pelet tidak mengubah
tingkat palatabilitas pada setiap perlakuan sehingga konsumsi BK sama. Hal ini sesuai dengan
pendapat Parakkasi (1999) yang menyatakan bahwa kandungan serat kasar pada ransum akan
mempengaruhi tingkat konsumsi dan laju pergerakan isi saluran pencernaan. Rata-rata hasil dari
konsumsi BK pakan ketiga perlakuan sebesar 94,97 g. Hasil rata rata konsumsi BK lebih rendah
dibandingkan dengan penelitian Dicky (2010) yang menyatakan bahwa rataan konsumsi bahan
kering pelet ransum komplit pada kelinci sebesar 127,41 g/ekor/hari. Konsumsi BK pada penelitian
ini lebih rendah dikarenakan pakan yang diberikan dalam bentuk pelet sehingga lebih palatabel dan
mudah dikonsumsi oleh ternak kelinci. Hal ini sesuai dengan pendapat Wardhana et al. (2014)
menyatakan bahwa faktor utama yang menentukan konsumsi bahan kering pada ternak adalah
palatabilitas.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa konsumsi PK tidak berbeda nyata (P>0,05) antar
perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan nutrien PK yang terkandung dalam pakan
hampir sama. Hasil rata–rata konsumsi PK sebesar 16,55 g/hari menunjukkan hasil yang lebih
rendah dibandingkan dengan hasil penelitian Dicky (2010) bahwa rataan konsumsi PK pelet ransum
komplit sebesar 17,49 g/ekor/hari dengan kandungan PK ransum sebesar 13,84 %. Hal ini diduga
karena konsumsi BK rendah sehingga menyebabkan konsumsi PK rendah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Cakra et al. (2005) yang melaporkan bahwa konsumsi protein kasar berkorelasi positif
dengan konsumsi bahan kering (BK) dan bahan organik (BO).
Pemanfaatan Protein Pakan
Kecernaan bahan kering (BK) dan Retensi Protein hasil penelitian ditampilkan pada Tabel 4.
Analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh nyata (P>0,05) pada pemberian
sumber serat kasar yang berbeda terhadap kecernaan BK (rata-rata 64,95 % );
Tabel 3. Rata-rata Kecernaan PK, Retensi Protein
Parameter Perlakuan Rata-rataT1 T2 T3
Kecernaan PK (%) 72,21 74,12 74,09 73,47
Retensi PK (g) 8,85 9,53 9,72 9,36
Retensi PK (%) 51,44 58,95 60,29 56,89
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kecernaan PK tidak berbeda nyata (P>0,05)
antar perlakuan. Nilai kecernaan PK pakan pada penelitian ini (rata rata 73,47 %) menunjukkan
hasil yang tergolong tinggi dibandingkan dengan hasil yang diperoleh Khotijah (2006) bahwa
kelinci yang diberi ransum komplit biomassa ubi jalar memiliki kecernaan PK sebesar 70,75 %. Hal
ini diduga kandungan lignin serat kasar yang rendah dan konsumsi pakan ternak. Hal ini sesuai
dengan pendapat Futiha (2010) yang menyatakan bahwa faktor lain yang mempengaruhi tingginya
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kecernaan protein adalah lignin serat kasar, bentuk pakan, temperatur (suhu) dan jumlah pakan yang
dikonsumsi.
Rata rata retensi protein pada ketiga perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05) rata-rata
sebesar 56,89%. Hal ini diduga karena ketersediaan energi untuk metabolisme protein di dalam sel
tidak berbeda pula. Menurut McDonald et al. (1988) menyatakan bahwa pemanfaatan protein pakan
di dalam tubuh antara lain dipengaruhi oleh ketersediaan energi. Hasil penelitian ini tergolong
rendah dari yang dilaporkan Bhatt et al. (2017) menunjukkan bahwa kelinci yang diberi ransum
dengan penambahan probiotik, Lactobacillus achidophilus dan Lactobacillus lactis sebanyak 107
CFU/g pada konsentrat, mendapatkan rata-rata pemanfaatan PK 82,8% dan 82,5%. Retensi protein
akan digunakan untuk memperbaiki jaringan-jaringan tubuh sekaligus pertumbuhan jaringan yang
baru (Anggorodi, 1994).
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan kelinci New Zealand White yang
mendapatkan pemberian sumber serat kasar yang berbeda mempunyai kemampuan pemanfaatan
protein pakan yang sama. Penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan pakan dengan
menggunakan sumber serat yang berbeda perlu dilakukan untuk mengkaji lebih lanjut.
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